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BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

Gambaran Umum Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan adalah sistem pendaftaran pasien baru untuk
rumah sakit umum yang akan ditempatkan pada meja/loket petugas
administrasi bagian pendaftaran. Target pengguna untuk sistem ini adalah

petugas administrasi rum Kan mendapatkan hak akses untuk

melakukan input-data pasien, melihat \ asien, setting e-KTP Reader,

n ini dapat terhubung dengan hardware
scanner dan e-KTP Reader sebagai alat inputan pada aplikasi. Scanner dan
e-KTP Reader tersebut menggantikan proses input yang dilakukan secara
manual saat ini, sehingga diharapkan sistem ini akan lebih mampu
membantu petugas administrasi bagian pendaftaran dalam melakukan

pekerjaannya.

Perancangan Prosedur

Perancangan prosedur merupakan tahapan-tahapan instruksi yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Perancangan prosedur merupakan
hasil dari perubahan dan evaluasi sistem yang berjalan, dimana sistem yang

diusulkan dapat memperbaiki kekurangan dari sistem yang sedang berjalan.
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Perancangan prosedur yang diusulkan meliputi use case diagram, skenario

use case, activity diagram dan sequence diagram.

4.2.1. Use Case Diagram
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan aplikasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk
mengetahui fungsi atau proses apa saja yang ada di dalam sebuah aplikasi
dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi atau proses tersebut.
Gambar 4.1 adalah use case diagram yang akan menggambarkan sistem

pendaftaran pasien rumah sakit umum ini.

Use Case J
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Pendaftaran Pasien
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Management Data
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Staff Administrasi Membuat Laporan Settine ODBC

Setting Koneks Setting e-KTP Reader

Setting Scanner LTK

Gambar 4.1. Use Case Diagram
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4.2.2. Skenario Use Case
Skenario use case akan mendeskripsikan urutan proses antara aktor
dengan setiap fitur-fitur sistem sesuai dengan gambaran dari use case

diagram. Berikut adalah skenario use case tersebut:

Tabel 4.1. Skenario Use Case Pendaftaran Pasien

Nama Use-Case Pendaftaran Pasien

Aktor Staff Administrasi Bag. Pendaftaran
Deskripsi Input data pasien baru untuk disimpan ke database
pada server.

Normal Course g an scanning e-KTP pasien pada
e-KTP Reade

anning e-KTP penanggung

Server.

Alternate Course tidak memiliki e-KTP atau e-KTP tidak
terbaca. Aktor melakukan input data secara
manual.

2.a. Penganggung jawab tidak memiliki e-KTP
atau e-KTP tidak terbaca. Aktor melakukan
input data secara manual.

3.a. Form kuisioner tidak terbaca. Aktor

melakukan input data secara manual.

Pre-Condition g. Aktor menerima form kuisioner pendaftaran
yang sudah terisi, e-KTP pasien, dan e-KTP
penanggung jawab.

h.  Pasien belum terdaftar.

Post-Condition Data pasien sudah terdaftar pada server.
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Tabel 4.2. Skenario Use Case Setting e-KTP Reader

Nama Use-Case | Setting e-KTP Reader

Aktor Staff Administrasi Bag. Pendaftaran

Deskripsi Mengkonfigurasi sistem untuk dapat terhubung

dengan e-KTP Reader.

Normal Course 1. Aktor memilih port aktif yang dapat digunakan
untuk membaca e-KTP Reader.

2. Aktor melakukan tes koneksi.

3. Sistem menghubungkan ke e-KTP Reader.

impan data konfigurasi.

0 Use Case Setting Scanner

Nama Use-Case | Setting Scanner

Aktor Staff Administrasi Bag. Pendaftaran

Deskripsi Mengkonfigurasi sistem untuk dapat terhubung

dengan scanner.

Normal Course 1. Aktor mengisi nilai delta intensity & threshold
untuk proses OMR.

Aktor melakukan tes scan.

Sistem mengunduh data dari Scanner.

Jika form belum bisa dibaca, kembali ke poin 1

o r w N

Sitem menyimpan data konfigurasi.

Alternate Course | -
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Pre-Condition

a. Scanner sudah terhubung dengan komputer.
b. Form kuisioner belum dapat dibaca oleh

sistem.

Post-Condition

Scanner terhubung dengan sistem, dan sistem dapat
mambaca form kuisioner pendaftaran melalui

scanner.

Tabel 4.4. Skenario Use Case Setting Database

Nama Use-Case

Setting Database

Aktor

Deskripsi

melalui OLEDB.

c. Sistem belum terhubung dengan database pada

Server.

Post-Condition

Sistem dapat terhubung dengan database pada

server melalui koneksi OLEDB.

Tabel 4.5. Skenario Use Case Management Data Pendaftaran

Nama Use-Case

Management Data Pendaftaran

Aktor

Staff Administrasi Bag. Pendaftaran

Deskripsi

Mengelola data pendaftaran pasien
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Normal Course

1. Sistem mengambil data dari database pada
server.

2. Sistem menampilkan data pendaftaran dalam
bentuk tabel.

3. Aktor memilih salah satu baris data
pendaftaran.

4.  Aktor memilih action yang ingin dilakukan
(Delete/Update).

5. Sistem menyimpan perubahan data pada

database.
Alternate Course .
Pre-Conditi Sistem telah terh-ub-_ ngan server.
Post-C ion » I-Dé ahan-pertibahan telah tersimpan pada
database ‘

abel 4.6. rio Use Case uat Laporan
Nama| ase Membua;t
Aktor Staff Administrasi Bag. Pendaftaran
DeskKripsi - aporan data pasien yang sudah terdaftar

berdasarkan rentan waktu tertentu

Normal Course

1. Aktor memilih tanggal awal data pendaftaran.

2. Aktor memilih tanggal akhir data pendaftaran.

3. Aktor memilih tombol buat laporan.

4. Sistem membuat laporan data pendaftaran
berdasarkan rentan waktu yang sudah dipilih.

5. Aktor memilih tombol print.

6. Sistem mencetak laporan data pendaftaran.

Alternate Course

Pre-Condition

Laporan data pendaftaran pasien tidak ada

Post-Condition

Laporan data pendaftaran pasien telah dicetak
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4.2.3. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga
dapat menggambarkan proses paralel yang terjadi pada beberapa eksekusi.
Berikut ini merupakan beberapa activity diagram yang diusulkan pada

sistem pendaftaran pasien rumah sakit umum.

o
v

[
- v
! { |

Scan e-KTP Scan e-KTP Scan form
g pasien penanggung jawab pendaftaran

I

data terbaca

data tidak
terbaca

input data
manual

il
-

Gambar 4.2. Activity Diagram: Pendaftaran Pasien

Gambar 4.2 menunjukkan alur proses pendaftaran pasien pada sistem

yang usulkan. Sebelumnya, pendaftar diminta untuk mengisi lengkap form



V-8

kuisioner pendaftaran, lalu menyerahkannya pada petugas beserta e-KTP
pasien dan e-KTP penanggung jawab. Petugas mengisi nomor rekam medis
sebagai kode unik untuk pasien tersebut. Kemudian petugas dapat
melakukan scanning pada masing-masing e-KTP dan form pendaftaran.
Jika ada salah satu atau beberapa proses scanning tidak dapat
dilakukan/gagal, petugas dapat melakukan input data manual. Setelah data
dianggap sudah cukup, kemudian data akan disimpan ke database pada

Server.

o
v

memilih port
yang aktif

[ tes koneksi ke

gagal

koneksi berhasil

Gambar 4.3. Activity Diagram: Setting e-KTP Reader

Setting e-KTP Reader diperlukan untuk mengkonfigurasi sistem agar
dapat terhubung dengan e-KTP Reader dan melakukan pengunduhan data
e-KTP. Gambar 4.3 menunjukkan untuk menghubungkan sistem dengan e-
KTP Reader, user harus memilih port yang digunakan terlebih dahulu
secara manual. Jika port yang dipilih adalah benar port yang terhubung

dengan e-KTP Reader, maka tes koneksi berhasil.
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set threshold value
& delta intensity

|

[ tes scan kuisioner ]

pembacaan fom
gagal

pembacaan form
sukses

GamWthing Scanner

an digunakan untuk mengunduh data form pendaftaran.
Karena se iliki itas yang beragam, maka hasil dari
pengunduhan pun a-beda, sehingga diperlukan penentuan nilai
threshhold dan delta intensity untuk menentukan titik balik nilai kontras dari
proses OMR (Optical Mark Recognition) dengan cara trial and error.
Gambar 4.4 menunjukan alur proses menghubungkan scanner dengan

sistem hingga bisa mendapatkan data yang dibutuhkan.
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!

input data koneksi
QDBC

|

tes koneksi
database

koneksi gagal

koneksi berhasil

Gambz,:cti iagram: Setting Database

engkonfigurasi  database pada sistem, semestinya
komputer s atabase pada server melalui koneksi
ODBC (Open Database Connectivity). Sehingga di dalam sistem, user
hanya melakukan konfigurasi database untuk dapat terhubung dengan

ODBGC seperti ditunjukan oleh gambar 4.5.
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petugas sistem

memilih satu [ menampilkan tabel
record l pendaftaran
’l menampilkan I
[ hapus record ] [ update record ]— form edit
edit data
pendaftaran

en Data Pendaftaran

n data pendaftaran akan menyajikan data pasien per hari
dalam be iberikan fungsi untuk menghapus atau
mengubah data ah terdaftar bila terjadi kesalahan. Gambar
4.6 menunjukan alur proses menajemen data yang dapat dilakukan oleh user

pada sistem pendaftaran rumah sakit umum yang diusulkan.
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o
v

menentukan tanggal
laporan

!

menampilkan review
laporan

!

mencetak laporan

uat Laporan

t membuat laporan data

memilih menu encetak laporan tersebut. Gambar 4.7
menunjukkan alur proses pembuatan laporan pada sistem pendaftaran

rumah sakit ini.

Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan/perilaku objek pada use
case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang
dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar
diagram sequence maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam
sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang di
instansiasi menjadi objek tersebut.

Berikut ini adalah sequence diagram yang diusulkan pada sistem
pendaftaran pasien rumah sakit umum.



IV-13

:FormScanner

== (lags ==

a.  Sequence Diagram Pendaftaran Pasien
i fRegPasien fRegPasien
petugas <= interface == <= glass ==
L)
N H ' i
mulai pendaftaran ' '
o ] )
scan KTP pasien N btnScanKTPp Click{) _ : :
v v ‘JclearPasien() :
)
I
reset data pasien '
€-- === ===l .. '
)
jscanKTP(eKtpData) i
)
)
. 1ampildatapasien || ___eWipData '
scan KTP ' '
penanggung jawab btnScanKTPpj Click() _ 4 |
v v l‘JclearPenanggungJawab() '
reset data '
penanggung jawab '
€ - s P - '
I
jscanKTP(eKtpData) i
)
tampil data |
_ penanggungjawab | | _EKpDala_ !
< < ] )
scan kuisioner N btnScanKuisioner Click{) . : new() N '
scan() -
f
e - - = sIEm e '
getvalue(FormScanner) '
tampil data .
DI kuisioner__ _ _ _ | ¢ datakuisioner :
" i
save _ btnSave_Click() . '
v v 1Jt)taneset_Cli[:k() '
)
)
:l clearPasien() '
)
. )
reset data pasien '
- - s '
:clearpenanggungJawab() :
y I
reset data I
¢ - PENanggu ngjawap _ _ :
i
:clearKuisioner() '
I
i
< - tampil data kosong _ _ | < - Jeset data kuisioner _ !

Gambar 4.8. Sequence Diagram: Pendaftaran Pasien

Keterangan:

Gambar 4.8 di atas adalah urutan interaksi aktor di dalam sistem yang

terlibat pada sequence diagram pendaftaran pasien. Pada halaman awal
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yaitu halaman pendaftaran pasien, aktor (petugas) akan disuguhi fRegPasien
dimana aktor harus mengisi data diri pasien dan penanggung jawabnya.
Untuk mengisi data tersebut, aktor dapat melakukannya dengan cara
melakukan scanning e-KTP milik pasien dan penanggung jawab, serta
scanning form kuisioner yang sudah diisi oleh pedaftar.

Untuk melakukan scanning e-KTP, dibutuhkan library libComm yang
menghubungkan antara sistem dan e-KTP Reader. libComm membaca data
di dalam e-KTP pasien dan penanggung jawab lalu mengunduhkan ke
sistem. Sedangkan untuk mendapatkan data dari form kuisioner dibutuhkan
library WIA untuk menghubungkan antara sistem dengan scanner, dan

library Emgu untuk m can yang beruba gambar menjadi

ah diisi, data akan disimpan

etti atabase

A

fSettingODBC
== inferface ==

petdgas
L]

fSettingODBC

== glass ==

' fSettingODBC Load() . !

[l
[l
)  tampilsetting ODBC _ | | _data setting ODBC _ _
1
i [}
edit data > .
]
tes koneksi > btnTes Click() .'
teskKoneksi()
result message result
E === B L el "
[}
OK btnSave_Clicki) i
> .‘Ftesmneks()
Exit Sub
- —

Gambar 4.9. Sequence Diagram: Setting Database

Keterangan:

Gambar 4.9 di atas adalah urutan interaksi aktor dengan sistem yang
terlibat pada sequence diagram setting database. Interaksi terjadi pada form
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Setting ODBC. Database dihubungkan dengan sistem melalui koneksi
ODBC dan setiap konfigurasi disimpan pada data store Settings milik
sistem.

Saat form Setting ODBC dibuka, sistem akan membaca data
konfigurasi ODBC dari Settings dan menampilkan pada form tersebut. Jika
aktor telah mengubah konfigurasi, aktor dapat melakukan tes koneksi lalu
sistem akan mencoba menghubungkan sistem dengan database melalui
ODBC dengan konfigurasi yang sudah diubah tersebut. Jika konfigurasi
sudah lengkap dan berhasil, data akan disimpan kembali pada Settings saat
aktor menekan tomobol OK pada form.

c.  Sequenc

A

fSettingEKtpReader fSettingEKtpReader
" == interface == << Class ==
petugas T T
' ' fSettingEKtpReader Load() , !
. initPort()
L] .
reset list port
: T LR sl port -
L]
! lampilistport ¢ - lstportname
i
memilin port > :
1
1
tes koneksi > btnTes_Click{) 1
it I
- - JOES3AE TESUL PR L S
1
OK » binOK_Click() !
Close T
| |l 0

Gambar 4.10. Sequence Diagram: Setting e-KTP Reader

Keterangan:

Gambar 4.10 di atas adalah urutan interaksi aktor dengan sistem yang
terlibat pada sequence diagram setting e-KTP Reader. Interaksi terjadi pada
form Setting e-KTP Reader.

Saat form Setting e-KTP Reader dibuka, sistem akan membaca nama

port yang sudah tersimpan sebelumnya pada Settings dan menampilkannya
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sebagai dafault value. Kemudian sistem membaca list port yang sedang
terhubung dengan komputer dan menampilkannya pada form sebagai
option.

Aktor dapat melakukan tes koneksi setelah memilih port yang
digunakan untuk e-KTP Reader. Sistem lalu memberikan pesan setelah
Sistem mencoba menghubungkan dengan e-KTP Reader dan membaca e-
KTP. Jika dianggap sudah berhasil, sistem akan menyimpan perubahan data

pada Settings saat aktor memilih OK.

d. Sequence Diagram Setting Scanner

P N

| fSettingScanner | | fSettingScanner | | fScannerTest | | fScannerTest |

<< interface >> << Class >> << nterface >> << Class >>
T T

=< clags =>

FormScanner |

T T
! fSettingScanner_Load{) _ !

T

1 1 1

1 ) 1

! tampil data setting . ' H
scanner setting scanner value

- I lg-="== g scannervalue : : :

) l ) 1

edit data setting ' ! ' '

) 1 ) 1

) 1 ) 1

test N btnTest_Click() !t . ' H

” ” test() | ' I

l ) 1

ShowDialog() o ! [ 1

Lal ) 1

l ) 1

' 1

. tampiform I SRR PR ' :

) 1

scan kuisioner || btnscankuisioner Click() ! scani) !

_garewumezs J.,.I

1

getvalue() i

1

1

fampil data hasil scan scan result :

< << n '

) 1

close - [ "

' = ) 1

) 1 ) 1

OK N btnSave Click() ! ! ! !

" " save() | [ 1

l ) 1

l ) 1

l ) 1

1 I P Close(, _____ ' '

Gambar 4.11. Sequence Diagram: Setting Scanner

Keterangan:

Gambar 4.11 di atas adalah urutan interaksi aktor dengan sistem yang
terlibat pada sequence diagram setting scanner. Interaksi terjadi pada form
Setting Scanner dan form Scanner Test.

Saat pertama kali form Setting Scanner dijalankan, sistem akan
mengambil data threshold dan delta intensity dari Settings sistem, dan

menjadikannya sebagai default value pada form tersebut.
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Aktor dapat menggati nilai threshold dan intensity pada form untuk
menyesuaikan dengan scanner yang dipakai. Setelah mengganti nilai
tersebut, lalu aktor dapat melakukan scanning test untuk memastikan nilai
yang dimasukkan sudah tepat, atau dapat langsung memilih tombol OK

untuk menyimpan perubahan tersebut pada data Settings sistem.

e.  Sequence Diagram Membuat Laporan

fDatabase fDatabase fLaporan fLaporan
. =< interface == == class == =< interface == ==lass ==
petugas T T T T
' memilih tanggal daftar ! tglDaftar ValueChanged(), ! , ,
g v getData() ' '
' '
1) 1)
setDataGridView() : :
1) 1)
1) 1)
tampil tabel pendaftaran dataTable
¢ [ampitabel pendaftaran_ - o daaThe : :
1) 1) 1)
Print -~ btnPrint Click() . ' setReporiDate(Date) ! 0
» > X >
ShowDialog() ! flLaporan Load() .

Gambar 4.12

sistem yang terlibat pada Sequence Diagram Membuat Laporan. Interaksi

ambarkan urutan interaksi antara aktor dengan

terjadi pada form Laporan Pendaftaran Pasien setelah mendapatkan data dan
tugas dari form Database Pendaftaran Pasien.

Laporan yang dibuat adalah laporan harian pendaftaran pasien
sehingga sistem memerlukan tanggal daftar sebagai parameter utama untuk
mencetak laporan. Tanggal daftar tersebut merujuk pada tanggal yang
dipilih pada form Database Pendaftaran Pasien.

Setalah diketahui tanggal laporan, sistem akan mengambil data dari
database server melalui koneksi ODBC untuk dapat diolah oleh DataSet
Laporan (dsLaporan.xsd). Hasil pengolahan data dimasukkan pada variabel

rDsLaporan dan dikembalikan pada Form Laporan sebagai Report Data
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Source (rDataSource) kemudian disuguhkan untuk aktor melalui Report

Viewer.

f. Sequence Diagram Management Data Pendaftaran

i fDatabase fDatabase
N =zjnterface== == Class ==
Petugas T T
' ! fDatabase Load() .'
. [ Jgetpata()
]
]
! jsetDataGridView{)
]
;.,Elaﬂ"'P”.@b.E'.pPD”ﬁEaIa.”- Jle-a-n QataGridview_ _ _ _ |
jsetCmnFnter()

tampil list filter cmbFilter
<---=1 L e e G mmmmm e .
[}
edit data tabel
> ;
[}
close window > fDatabase FormClosing() !

'Fsave()
| g DiSpOSEI{:I |

uence Diagram: Management Data Pendaftaran

Keterangan:

Gambar 4.13 merupakan urutan interaksi antara aktor dengan sistem
yang terlibat pada Sequence Diagram Management Data Pendaftaran.
Interaksi terjadi pada pada form Database Pendaftaran Pasien.

Secara umum pengolahan data pendaftaran pasien dilakukan secara
langsung pada tabel pasien baru. Sedangkan tabel pasien baru menampilkan
data pendaftaran pasien sesuai dengan tanggal daftar yang dipilih oleh aktor.
Data diambil dari server melalui koneksi ODBC dan dimasukkan pada
DataTable, lalu ditampilkan pada form oleh DataGridView. Pada tabel
DataGridView aktor dapat mengolah data (edit dan delete) namun data
perubahan akan disimpan ketika form Database Pendaftaran Pasien hendak

ditutup.
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4.3. Perancangan Data
Perancangan data mendeskripsikan struktur data dan aliran data pada
setiap bagian sistem yang akan dibangun. Dalam dokumentasi ini,
perancangan data yang diusulkan akan dibagi menjadi perancangan class

diagram, deployment diagram, dan entity relationship diagram.

4.3.1. Class Diagram
Class diagram bertujuan untuk menggambarkan struktur statis class
di dalam sistem. Class berfungsi untuk merepresentasikan sesuatu yang
ditangani oleh sistem. Berikut class diagram Sistem Pendaftaran Pasien

Rumah Sakit Umum

fScannerTest

- components: IContainer
- FormScanner: FormScanner

fSetting Scanner

- components: IContainer

- btnBrowse_Click()
- binScanKuisioner_Click()

+ deltalntensity: decimal
+grayTB: Emgu.CV.Image
+ hpP: char()

+hpPJ: char()
+hubunganP.J: boolean()
+image: Emgu.CVImage
+imagePath: String =™

+ pendidikanP: Boolean()
+scannerConnected: Boolean = false
+teleponP: char()
+teleponPJ: char()

+ thresholdValue: decimal
-wiaDM: DeviceManager

- btnCancel_Click()
- btnSave_Click()
- btnTest_Click()
- fSettingScannar_Load()

-_ocr. Tesseract

- components: IContainer
-grayTB: Image

-image: Image

- gefvalue() _save()
-test
1
FormScanner 1
- fSettingEKtpReader
+bahasaP: boolean() fRegPasien

- components: IContainer

- AboutApplication_Click()
- binBrowse_Click()

- binClose_Clicki
- binReset_Click

- cropAndResize(Image, Int): Image
- getListRectidecimal, decimal

decimal, decimal, int, decimal): List(}
- getlistRectvidecimal, decimal

- binSave_Click()
- btnScanKTPp_Click()

- btnScanKTPpj_Click()

- clearKuisioner()

- clearPasien()

- clearPenanggungJawabi)
- EKTPReaderMenu_Click()
- ODBCMenu_Click()

‘

1
- btnOK_Click()

- btnRefresh_Click()

- btnTes_Click()

- fSettingEKtpReader_Load()
- initPort()

fSettingODBC

- components: IContainer
- connectionString: String
-odbc: OdbeConnection

- fDatabase_FormClosing(}
-fDatabase_Load()

- getData()

-save()

- setCmbFilter()
-setDataGridView()

- tgiDaftar_“alueChanged()
- tetFilter_KeyUp()

- UserDeletingRow()

decimal, decimal, int, decimal): List() - stanKTP(DataEktp): Boolean 1| -sql: String
- getNumber(Double, Double): String - Scannerienu_Click T
- hasChecked(Rectangle): Boolean - DatabaseMenu_Click() —btnSavefC_)Ilcl_&[;
+initimage() - binTes_Clicki()
+ New() 1 - f3etiingODBC_Load()
- rotatelmage({image): Image -tesKoneksi() Boolean
+scan()
- scanFormi()
1
fDatabase

- components: IContainer

-dataAdapter COBCDataAdapter

-table: DataTable fLaporan

. o - components: IContainer
- btnPrint_Click() 1 - reportDate: String

- rptDataSource: ReportDataSource

Gambar 4.14. Class Diagram

-fLaporan_Load()
- getData(String): dsLaporan
+ setReportDate(String)
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4.3.2. Deployment Diagram

Deployment diagram menampilkan processors, devices, dan
connections. Setiap model berisi deployment diagram tunggal yang
menunjukkan hubungan antara processor dan device. Diagram ini
menggambarkan detail bagaimana komponen disebar ke dalam infrastruktur
sistem, dimana komponen akan diletakkan, bagaimana kemampuan jaringan
pada lokasi tersebut, spesifikasi server, dan hal-hal lain yang bersifat fisikal.

Berikut adalah gambaran Deployment Diagram yang diusulkan untuk

Sistem Pendaftaran Pasien di Rumah Sakit Umum.

Desktop PC
i Application Server
...... >
i Database
i oDBC
Scanner / Printer e-KTP Reader

Gambar 4.15. Deployment Diagram

Sistem Pendaftaran Pasien di Rumah Sakit Umum ini berjalan dalam
unit desktop PC yang bergantung (dependency) pada database dalam server.
Sistem dihubungkan pada server melalui koneksi ODBC (Open Database
Connection), dan untuk membaca e-KTP serta lebar LIK desktop PC harus
dihubungkan pada e-KTP Reader serta Document Scanner melalui port
USB. Sedangkan printer berfungsi untuk mencetak output berupa laporan

pendaftaran pasien harian.
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4.3.3. Entity Relationship Diagram

4.4,

Entity Relationship Diagram menggambarkan detail perancangan
basis data untuk aplikasi atau sistem yang akan dibuat, terdiri dari nama
tabel, nama field, serta hubungan/relasi antar tabel.

Sistem Pendaftaran Pasien di Rumah Sakit Umum yang diusulkan
hanya memiliki satu tabel sehingga tidak memiliki relasi. Hal tersebut
dikarenakan untuk mempermudah aplikasi lain dalam mengolah atau

mengambil informasi hasil dari sistem ini.

Perancangan Antarmuka

Perancangan antar an rancangan/desain untuk tampilan

Perancangan antarmuka kali ini meliputi perancangan struktur menu,

perancangan input, dan perancangan output.
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4.4.1. Struktur Menu

Registrasi Pasien

Baru
File Setting Help
Mew /| Resst ODBC é_‘piﬁ.ﬁaué:,n

Save ekTP Reader

Show

o =
Database SeamnEr
Close

Gambar 4.16. Struktur Menu

4.4.2. Perancangan Input
Perancangan input adalah perancangan tampilan pada saat melakukan
proses input data yang berkaitan dengan Sistem Pendaftaran Pasien di
Rumah Sakit Umum. Rancangan input ini berfungsi untuk merencanakan
tataletak setiap komponen-komponen yang akan digunakan ke dalam
sistem, dibuat dengan sesederhana mungkin agar sistem dapat dengan
mudah dipahami oleh pengguna. Adapun perancangan input yang diusulkan

adalah sebagai berikut.
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Registrasi Pasien Baru

No. Rekam Medis

Pasien | [EEE e RELc ) | Kuisioner |

No. KTP / NIk

Nama

Tempat/ Tgl. Lshir

Jenis Kelamin

Alamat | Greefing

Agama
Status Perkewinan

Pekerjzan

AT

RW

000

Registrasi Pasien Baru

No. Rekam Medis

Penanggung Jawab

000

Kuisioner |

No. KTP / NIk

Nama

08 Sepiember2015 Tempat/ Tgl. Lshir

08 Sepiember2015

Gol. Darah

Kel. /Desa

Kecamatan

J Gol. Darah Jenis Kelamin
Alamat | Greefing
Kel /Desa RT
Kecamatan RW
Agama
Status Perkawinan
Pekerjzan
- D
Registrasi Pasien Baru OO
No. Rekam Medis
| Pasien | [ Penanggung Jawab |
r —
(Pasten} ==
. J
Pendidikan J [ |
Bahssa Indonesia
Chinese
[l Jspan=s=
English
Telepon
Hp
—_—
 Penanggung Jawab
Hubungan
Telepon
Hp
[ Raset =

Gambar 4.17. Perancangan Input: Registrasi Pasien Baru

Secara garis besar, proses input pada form Registrasi Pasien Baru

terdiri dari tiga langkah utama yaitu scan e-KTP pasien, scan e-KTP

penanggung jawab, dan scan kuisioner, sehingga langkah-angkah tersebut

disuguhkan ke dalam tiga tab. Satu-satunya input manual pada form ini

adalah nomor rekam medis, sehingga diletakan sebuah textbox rekam medis

pada di bagian atas form. Pada tab Pasien akan langsung diarahkan pada

tombol Scan KTP, begitu pula pada tab Penanggung Jawab. Pada tab

Kuisioner user langsung diarahkan pada tombol Scan Kuisioner. Tombol

Reset diletakan pada pojok kiri bawah menjauh dari tombol Save dan Close

di pojok kanan bawah agar terhindar dari kesalahan salah klik.
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Setting - ODBC OO0

DSN | |

Username | |

Password | |

Table Name | |

@D =D

Gambar 4.18. Perancangan Input: Setting Database

Pada form Setting Database (Gambar 4.18) disediakan empat textbox

untuk konfigurasi O oneksi pada pojok kiri bawah

sedangkan to pojok kanan bawah.

Setting - eKTP Reader OO0

Port [ v Refresh

@D =D
-

e ]
4.19. Perancangan Input: Setting e-KTP Reader

orm Settl eader digunakan untuk memilih port yang
tersedia, sehingga ditempatkan combobox untuk menampilkan list port serta
tombol Refresh Qisebelahnya. Tombol Tes Koneksi tetap di pojok Kiri

bawah sedangkan tombol OK dan tombol Cancel di pojok kanan bawah.

Setting - Scanner O
Threshald Value |: 100 E{:
Delta Intensity | 100 E‘

| 0K

Gambar 4.20. Perancangan Input: Setting Scanner
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Form Setting Scanner mengatur nilai threshold dan delta intensity
bertipe numeric sehingga disediakan dua numeric-up-down. Tombol Test,

OK, dan Cancel ditempatkan sejajar dibawah form.

Database Pendaftaran Pasien OO0
Tanggsl Defier (13 September2015 | ) ([ EEIRP Fi=rsy
Header 1 Header2 Header3 Header 4 Header § — Headern

Pendaftaran Pasien

menampilkan tabel data

kan pada tabel.

4.4.3. Perancan Output
Perancan'gérr output merupakan perancangan yang berkaitan dengan
hasil dari data yang sudah diolah. Berikut ini adalah perancangan output
berupa laporan hardcopy yang dapat dihasilkan oleh Sistem Pendaftaran
Pasien di Rumah Sakit Umum.
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LAPORAN PENDAFTARAN PASIEN
9132016 12:45:07 P

Ho. | Ho. Rekam Medis Nama Pasien Penanggung Jawab TipHP

Halaman 1 dari 1

ndaftaran Pasien.



